




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan
model kooperatif tipe STAD dan tipe TPS pada materi jamur di SMAN 3 Tanjung Raja. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain Penelitian Nonequivalent Control
Group Design. Penentuan sampel menggunakan Teknik Sampling Jenuh. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan tes tertulis untuk hasil belajar, observasi untuk aktivitas peserta didik, dan angket
untuk respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran. Data hasil belajar diuji
menggunakan uji-t, sedangkan aktivitas, respon, dan keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara
deskriptif. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig sebesar 0,00 (sig<0,05) yaitu terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara STAD dan TPS (Ha diterima dan H0 ditolak). Kelas
dengan model STAD memiliki rata-rata hasil belajar 70,15 dengan ketuntasan klasikalnya 59,37%
sedangkan kelas dengan Model TPS memiliki rata-rata hasil belajar 84,25 dengan ketuntasan
klasikalnya 100%. Tingkat keaktifan peserta didik dengan model TPS lebih tinggi dibandingkan STAD
dengan nilai TPS 89,57 (sangat aktif) sementara STAD 77,25 (aktif). Gain kelas dengan model STAD
memiliki nilai rata-rata 37,65 sedangkan kelas dengan model TPS memiliki nilai rata-rata gain 32,40.
Artinya kelas dengan model STAD dan TPS sama-sama baik untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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ABSTRACT

This study aims to know about differences of achievement between students that
using STAD and TPS model on mushroom material in SMAN 3 Tanjung Raja. The
research method used was Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group
Design. Sampling using Saturated Sampling Techniques. The method of data
collection is done by written tests for learning outcomes, observations for student
activities, and questionnaires for students' responses to the application of learning
models. Learning outcomes data were tested using t-test, while learning activities,
responses, and implementation were analyzed descriptively. Based on the results of
hypothesis testing, the sig value is 0.00 (sig <0.05), which is a significant difference
in learning outcomes between STAD and TPS (Ha is accepted and H0 is rejected). The
class with the STAD model had an average learning outcome of 70.15 with classical
completeness of 59.37% while the class with the TPS Model had an average learning
outcome of 84.25 with 100% classical completeness. The level of activity of the
students with the TPS model was higher than the STAD with the TPS value of 89.57
(very active) while STAD 77.25 (active). The class gain with the STAD model has an
average value of 37.65 while the class with the TPS model has a gain average value of
32.40. This means that the class with the STAD and TPS models are both good for
improving student learning outcomes.
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